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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perusahaan dianggap banyak memberi keuntungan bagi 

masyarakat, seperti memberikan kesempatan kerja, menyediakan barang 

konsumsi, jasa, membayar pajak, memberi sumbangan, dan lain-lain. Namun 

dibalik itu semua, keberadaan perusahaan ternyata juga banyak menimbulkan 

berbagai persoalan sosial dan lingkungan, seperti : polusi udara, keracunan, 

kebisingan, diskriminasi, pemaksaan, kesewenang-wenangan, produksi makanan 

haram serta bentuk negative externalities lain (Harahap, 2001).  

Banyaknya kasus-kasus atau fenomena yang terjadi di Indonesia, khususnya 

di daerah-daerah yang memiliki kekayaan alam yang berlimpah banyak 

diakibatkan karena ketidakpedulian perusahaan terhadap kerusakan yang 

ditimbulkan perusahaan itu sendiri. Sebagai contoh kasus yang dilakukan oleh PT. 

Freeport Indonesia yang melakukan perusakan lingkungan di daerah Papua yang 

dinilai tidak memenuhi batas air limbah dan telah mencemari biota laut, lumpur 

panas Lapindo di Sidoarjo yang dinobatkan sebagai perusahaan yang tidak 

bertanggung jawab, pencemaran Teluk Buyat oleh PT. Newmont Minahasa Raya. 

Ada lagi kasus pencemaran sungai yang dilakukan oleh Arutmin sungai di 

Kalimantan Selatan, pencemaran sungai Sagatta yang dilakukan oleh perusahaan 

tambang Bakrie (www.daerah.sindonews.com), dan konflik masyarakat Aceh 
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dengan Exxon Mobil yang mengelola gas bumi di Arun membuat masyarkakat 

memiliki pandangan negatif kepada perusahaan. 

Semakin berkembangnya teknologi dan informasi maka masyarakat semakin 

bersikap lebih kritis terhadap setiap informasi kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan, termasuk aktivitas tanggung jawab sosial perusahaan. Oleh karena 

itu, adanya perusahaan yang bergerak di bidang pemanfaatan sumber daya 

alam baik secara langsung maupun yang tidak langsung tentu memberikan 

dampak pada lingkungan sekitarnya. Adanya dampak lingkungan 

tersebut mempengaruhi kesadaran masyarakat akan pentingnya 

melaksanakan tanggung jawab sosial atau yang dikenal dengan CSR (Corporate 

Social Responsibility).  

CSR menekankan bahwa perusahaan harus mengembangkan etika bisnis 

dan praktik bisnis yang berkesinambungan (sustainable) secara ekonomi, sosial 

dan lingkungan. Hal terpenting dari pelaksanaan tanggung jawab sosial adalah 

memperkuat keberlanjutan perusahaan itu sendiri dengan jalan membangun 

kerjasama antar stakeholder yang difasilitasi perusahaan tersebut dengan 

menyusun program-program pengembangan masyarakat di sekitarnya. 

CSR juga mengandung pengertian bahwa seperti halnya individu, 

perusahaan memiliki tugas moral untuk berlaku jujur, mematuhi hukum, 

menjunjung integritas, dan tidak korupsi. Tanggung jawab sosial perusahaan telah 

menjadi suatu kebutuhan yang dirasakan bersama antara pemerintah, masyarakat, 
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dan dunia usaha berdasarkan prinsip kemitraan dan kerjasama (Departemen 

Sosial, 2007) dalam Ardilla (2011). 

Pelaksanaan CSR di Indonesia telah mendapat sorotan dari pemerintah 

diantaranya dengan dikeluarkannya Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007 

tentang Perseroan Terbatas (UU PT) yang disahkan pada 20 Juli 2007. Menurut 

UU No 40 tahun 2007 pasal 74 (1) “Perseroan yang menjalankan kegiatan 

usahanya dibidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib 

melakanakan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan”. Tanggapan akan 

pengungkapan CSR juga ditanggapi oleh dunia akuntansi. Ikatan Akuntansi 

Indonesia (IAI) sebagai penyusun standar akuntansi yang berlaku di Indonesia 

yang memberikan tanggapan melalui Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No 

1 paragraf ke 9 yaitu : 

“Perusahaan dapat pula menyajikan laporan tambahan, seperti laporan 

mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (value added statement) 

khususnya bagi industri dimana faktor-faktor lingkungan hidup memegang 

peranan penting dan bagi industri yang menganggap pegawai sebagai 

kelompok pengguna laporan yang memegang peranan penting.” 

 

Kewajiban pengungkapan CSR di Indonesia juga disampaikan oleh Badan 

Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (BAPEPAM) melalui Surat 

Keputusan KEP-431/BL/2012 tentang penyampaian laporan tahunan emiten atau 

perusahaan publik yang mewajibkan perusahaan melampirkan tanggung jawab 

sosial perusahaan dalam laporan tahunan. 
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Perbandingan dana CSR dengan laba bersih merupakan salah satu 

indikator yang digunakan untuk menilai komitmen perusahaan terhadap isu sosial 

di sekelilimgnya. Beberapa regulasi seperti Undang-Undang Nomor 40 Tahun 

2007 tentang Perseroan Terbatas yang diturunkan dalam Peraturan Pemerintahan 

Nomor 47 Tahun 2012, Undang-Undang Nomor 22 Tahun 2001 tentang Minyak 

dan Gas Bumi, Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2007 tentang Penanaman 

Modal Asing belum mengatur secara jelas jumlah angggaran yang dialokasikan 

untuk CSR. 

Adapun peraturan yang di tetapkan oleh Menteri BUMN Nomor 

236/MBU/2003 yang di revisi melalui Per-05/MBU/2007 tentang pelaksanaan 

Program Kemitraan dan Bina Lingkungan yaitu : 

“Dalam regulasi ini alokasi dana PKBL 4% dari laba yang terdistribusi 

sebesar 2% untuk kemitraan dan 2% untuk bina lingkungan. Regulasi ini hanya 

berlaku untuk perusahaan yang berstatus BUMN. Proper memustuskan bahwa 

persentase minimal antara dana CSR dengan laba bersih sebesar 1%. Angka ini 

jauh lebih rendah atau 0,25% dari ketentuan regulasi yang ditujukan untuk 

perusahaan yang berstatus BUMN” 

 

Namun, menurut Term of Reference Panitia Kerja Corporate Social 

Responsibility (CSR) Komisi VIII  DPR (2012) dalam A+ CSR Indonesia (2013) 

UU PT tidak menyebutkan secara rinci berapa besaran biaya yang harus 

dikeluarkan perusahaan untuk CSR, serta sanksi bagi yang melanggar. Tidak 

adanya peraturan yang menetukan batasan minimum pengungkapan CSR dan 

sanksi hukum yang tegas membuat perusahaan dapat dengan bebas melaksanakan 

CSRnya sesuai dengan standar menurut perusahaan itu sendiri. 
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Di Indonesia saat ini pelaksanaan pengungkapan CSR belum terealisasi 

secara optimal. Hal ini dibuktikan dalam publikasi program penilaian peringkat 

kinerja perusahaan (PROPER) tahun 2015 yang diputuskan oleh Menteri 

Lingkungan Hidup dan Kehutanan yang menyatakan bahwa terdapat beberapa 

perusahaan yang masuk dalam kategori merah dan hitam. Kategori merah adalah 

upaya perusahaan dalam mengelola lingkungan, tetapi belum sesuai dengan 

undang-undang yang berlaku. Sedangkan kategori hitam adalah aktivitas 

perusahaan yang menyebabkan pencemaran dan kerusakan lingkungan karena 

kelalaian perusahaan dan pelanggaran aturan perundang-undangan yang berlaku. 

Sebagai konsep populer, CSR nyatanya belum memiliki defenisi yang 

tunggal. Pengertian CSR telah dikemukakan oleh banyak pakar dan lembaga 

lembaga yang terkait. Lembaga internasional The World Business Council for 

Sustainable Development (WBCSD) yang berdiri tahun 1995 dan beranggotakan 

lebih dari 120 perusahaan multinasional yang berasal dari 30 negara 

mendefenisikan CSR sebagai sebuah komitmen dari bisnis atau perusahaan untuk 

berprilaku etis, dan berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi yang 

berkelanjutan sejalan meningkatkan kualitas hidup karyawan dan keluarganya, 

komunitas local dan masyarakat luas. 

Pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan sering disebut sebagai 

social  disclosure,  corporate  social  reporting,  social  accounting  atau  

corporate social  responsibility  merupakan  proses  pengkomunikasian  dampak  

sosial  dan lingkungan dari kegiatan ekonomi organisasi  terhadap sebuah 
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kelompok khusus yang berkepentingan dan terhadap masyarakat luas  (Trisnawati, 

2014).   

Pelaksanaan CSR tidak akan terlepas dari karakteristik perusahaan yang baik. 

Karakteristik perusahaan berpengaruh terhadap pengungkapan CSR karena luas 

dan jenis pengungkapan CSR yang dilakukan akan didasarkan pada karakteristik 

dari operasi serta kegiatan dari perusahaan tersebut. 

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba 

selama periode tertentu (Munawir, 2004). Hubungan antara profitabilitas dengan 

pengungkapan CSR menurut Belkoni dan Kaprik (1989) dalam Nurkhin (2009) 

paling baik diekspresikan dengan pandangan bahwa tanggapan sosial yang 

diminta dari manajemen sama dengan kemampuan yang diminta untuk membuat 

suatu perusahaan memperoleh laba. 

Profitabilitas merupakan faktor yang membuat manajemen bebas dan 

fleksibel untuk mengungkapkan pertanggungjawaban sosial kepada pemegang 

saham. Profitabilitas yang tinggi akan memberikan kesempatan manajemen (agen) 

untuk melakukan pengungkapan CSR. Perusahaan akan melakukan pengungkapan 

CSR lebih luas apabila perusahaan memiliki profitabilitas yang tinggi. 

Leverage merupakan penggunaan instrumen keuangan atau modal pinjaman, 

seperti margin yang bertujuan untuk meningkatkan potensi pengembalian 

investasi (Rahman dan Widyasari, 2008). Leverage dapat diciptakan melalui opsi, 

margin, dan lain-lain. Leverage juga merupakan alat yang digunakan untuk 
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mengukur kemampuan perusahaan dalam membiayai aset perusahaan pada 

kreditor. 

Menurut Scott (2000) dalam Arifin (2013) semakin tinggi tingkat leverage 

perusahaan maka semakin tinggi perusahaan akan melanggar kontrak utang 

sehingga manajer perusahaan melaporkan laba sekarang lebih tinggi dibandingkan 

laba masa datang. Manajemen perusahaan yang memiliki tingkat leverage yang 

tinggi akan mengurangi pengungkapan CSR yang dibuatnya agar dapat 

melaporkan laba sekarang yang tinggi dan tidak menjadi sorotan dari debtholders. 

Selain itu perusahaan yang memiliki leverage yang tinggi akan lebih 

mengutamakan pelunasan kewajiban dan bunga yang mengakibatkan 

pengungkapan CSR menjadi lebih rendah. 

Beberapa  penelitian  tentang profitabilitas yang diproksi Return On Assets 

(ROA) dan leverage yang diproksi Debt to Assets Ratio (DAR)  telah dilakukan 

sebelumnya, Program Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan investasi 

jangka panjang yang berguna untuk meminimalisasi resiko sosial, serta berfungsi 

sebagai sarana meningkatkan citra perusahaan yang baik di mata publik. Oleh 

karena itu bisa dikatakan bahwa CSR mempunyai manfaat untuk perusahaan 

diantaranya mengurangi resiko dan tuduhan terhadap perlakuan tidak pantas yang 

diterima perusahaan, perlindungan dan membantu perusahaan meminimalkan 

dampak buruk yang diakibatkan suatu krisis, memperbaiki dan mempererat 

hubungan perusahaan, dan meningkatkan jumlah penjualan (Susanto, 2007). 



8 
 

Novita Sari  (2015) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa Return On 

Assets (ROA) dan Debt To Assets Ratio (DAR) terhadap pengungkapan 

Corporate social responsibility tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 

Sedangkan, pada penelitian Jayanti Purnasiwi (2012) menejelaskan hasil yang 

memiliki berpengaruh positif dan signifikan antara return on assets (ROA) dan 

debt to assets ratio (DAR) terhadap pengungkapan corporate social responsibility  

Penelitian terdahulu yang pernah dilakukan oleh Mukmin Dermawan 

(2014) di dalam meneliti faktor-faktor yang di indikasi memiliki pengaruh 

terhadap luas pengungkapan CSR antara lain profitabilitas, likuiditas dan 

leverage. Sedangkan penelitian lainnya menunjukan adanya hubungan yang 

positif antara luas pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan dengan 

profitabilitas (Fajar Ari kurniawati (2013), tetapi beberapa penelitian lainnya 

menunjukan adanya hubungan yang tidak signifikan antara profitabilitas dengan 

luas pengungkapan CSR (Fr.Reni 2006 dan Lidya 2011). 

Rafika Anggraini Putri dan Yulius Jogi Christiawan (2013) menjelaskan 

dalam penelitiannya bahwa profitabilitas dan leverage terhadap pengungkapan 

Corporate social responsibility tidak memiliki pengaruh yang signifikan. 

Sedangkan, pada penelitian Jayanti Purnasiwi (2012) menejelaskan hasil yang 

memiliki hasil yang berpengaruh positif dan signifikan antara return on assets 

(ROA) dan debt to assets ratio (DAR) terhadap pengungkapan corporate social 

responsibility. 
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Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu terletak pada tahun 

penelitian, dan perusahaan yang diteliti. Pada penelitian Rafika Anggraini Putri 

dan Yulius Jogi Christiawan (2013), tahun penelitian yang diteliti adalah tahun 

2010-2013. Sedangkan pada penelitian ini meneliti tahun 2012-2016. Pada 

penelitian Rafika Anggraini Putri dan Yulius Jogi Christiawan (2013) perusahaan 

yang diteliti adalah perusahaan manufaktur. Sedangkan pada penelitian ini 

perusahaan yang diteliti adalah perusahaan pertambangan. 

Perbedaan lainnya penelitian ini dengan penelitian terdahulu, yaitu pada 

perhitungan indeks pengungkapan CSR yang tidak lagi menggunakan standar 

Global Reporting Initiative (GRI), tetapi pada penelitian ini perhitungan indeks 

pengungkapan CSR berdasarkan standar ISO 26000 yang dikeluarkan pada tahun 

2010 dan merupakan standar terbaru dalam dunia CSR. Pada praktiknya di 

Indonesia, penerapan ISO 26000 sendiri sangat sesuai dengan keadaan 

perekonomian dan perdagangan Indonesia. Hal ini dikarenakan tujuh inti 

pembahasan yang terkandung dalam ISO 26000 sesuai dengan peraturan dan 

regulasi di Indonesia (Herawaty, 2008), seperti praktik anti korupsi yang diatur 

dalam UU No. 28 Tahun 1999 atau pada item diskriminasi kelompok rentan diatur 

dalam UU No. 40 Tahun 2007. ISO 26000 juga sudah diadopsi menjadi SNI 

26000 pada tahun 2013 dengan identical adoption sehingga ISO 26000 sesuai 

sebagai panduan utama di Indonesia dalam praktik pelaksanaan dan 

pengungkapan CSR. 
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Berdasarkan  hasil  penelitian-penelitian  sebelumnya,  CSR merupakan  

hal  yang  sangat  penting  bagi  perusahaan  untuk  memenuhi ekspetasi  dari  

para  pemangku  kepentingan,  khususnya  bagi  para masyarakat. Oleh sebab itu 

peneliti mengidentifikasi apa saja yang dapat  mempengaruhi  perusahaan  untuk  

mengungkapkan  Corporate  Social Responsibility  dalam  laporan  tahunannya  

pada  perusahaan pertambangan. Beberapa  komponen  yang  diyakini  dapat  

mempengaruhi  perusahaan dalam  mengungkapkan CSR. 

Sampel yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan pertambangan 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI). Perusahaan pertambangan juga 

termasuk perusahaan high profile. Perusahaan high profile merupakan perusahaan 

yang banyak mendapat perhatian dari masyarakat karena kegiatan operasi dari 

perusahaan tersebut mempunyai risiko yang tinggi, persaingan yang ketat, serta 

mempunyai dampak yang tidak baik bagi lingkungan.  

Berdasarkan uraian diatas dan hasil penelitian mengenai luas 

pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dan membahas permasalahan tersebut dengan mengambil  

judul “Pengaruh Return On Assets dan Debt to Assets Ratio Terhadap 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility Pada Perusahaan Pertambangan 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indoneisa Periode 2012-2016”. 
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1.2.  Rumusan Masalah Penelitian  

Masalah yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana pengaruh Return On Assets terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility Pada perusahaan pertambangan yang terdaftar dibursa 

efek Indonesia periode 2012-2016?  

2. Bagaimana pengaruh Debt to Assets Ratio terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility Pada perusahaan pertambangan yang terdaftar dibursa 

efek Indonesia periode 2012-2016? 

 

1.3. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan permasalahan yang telah dipaparkan pada rumusan masalah, maka 

tujuan penelitian ini sebagai berikut :  

1. Menguji dan menemukan bukti empiris Return On Assets berpengaruh  

positif  signifikan  terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility  

Pada perusahaan pertambangan yang terdaftar dibursa efek Indonesia periode 

2012-2016 

2. Menguji  dan  menemukan  bukti  empiris  Debt to Assets Ratio berpengaruh  

negatif  signifikan  terhadap pengungkapan Corporate Social Responsibility  

Pada perusahaan pertambangan yang terdaftar dibursa efek Indonesia periode 

2012-2016 
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1.4. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dalam penelitian ini baik dalam bidang teoritis maupun 

dalam bidang praktis sebagai berikut:  

a.  Manfaat dalam bidang teoritis:  

1) Dapat  menambah  ilmu  pengetahuan  tentang  perkembangan social 

responsibility di Indonesia.  

2) Penelitian  ini  memberikan  kontribusi  pengetahuan  yang  berkaitan 

dengan profitabilitas khususnya return on assets ,  dan debt to assets ratio 

pada leverage terhadap CSR di Indonesia.  

3) Penelitian  ini  dapat  menjadi  acuan  untuk  perusahaan pertambangan,  

sehingga praktek CSR diharapkan dapat lebih ditingkatkan 

b.  Manfaat dalam bidang praktis:  

1) Penelitian  ini  dapat  dijadikan  bahan  oleh  pemerintah  untuk menambah 

wawasan serta dapat dijadikan bahan pertimbangan para investor yang akan 

berinvestasi.   

2) Bisa  memberikan  informasi  serta  pengetahuan  yang akan bermanfaat 

bagi perusahaan pertambangan 

3) Penelitian  ini  dapat  digunakan  dan  dapat  menambah  pengetahuan 

masyarakat  luas  tentang  berbagai  kinerja  perbankan  syariah  yang terdapat 

di seluruh indonesia. 
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